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Puji Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan Rencana Aksi Kegiatan Balai Besar Litbang 

Tanaman Obat dan Obat Tradisional (RAK) 2020-2024 dapat terselesaikan dengan 

baik.   

Sesuai peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 mengamanatkan 

Renstra Kementerian Kesehatan untuk digunakan sebagai acuan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pembangunan kesehatan dalam kurun waktu lima 

tahun. Selanjutnya Renstra Kementerian Kesehatan dijabarkan dalam bentuk 

Rencana Aksi Program (RAP) di tingkat Eselon I dan Rencana Aksi Kegiatan (RAK) 

di tingkat Eselon II dan Unit Pelaksana Teknis dibawahnya. 

Sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk meningkatkan akuntabilitas 

kinerja instansi, dan melihat kebijakan di bidang perencanaan strategis yang telah 

ditetapkan di lingkup Kementerian Kesehatan, Balai Besar Litbang Tanaman Obat 

dan Obat Tradisional menyusun peta kegiatan selama lima tahun ke depan. 

Dokumen ini akan menjadi pedoman dalam penetapan rencana kinerja, rencana 

kegiatan, pemantauan serta evaluasi.  

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam penyusunan RAK 2020-2024. Kami berharap dapat menjadi dasar kebijakan 

sekaligus dapat bersinergi dengan pemangku kepentingan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG   

  

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004, tentang Sistem 

perencanaan Pembangunan Nasional adalah suatu kesatuan tata cara 

perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana 

pembangunan dalam jangka panjang, jangka menengah dan jangka 

tahunan yang diselenggarakan oleh unsur penyelenggara pemerintah 

di pusat maupun daerah dengan melibatkan masyarakat. UU tersebut 

mengamanatkan untuk setiap kementerian diwajibkan menyusun 

Rencana Strategis (RENSTRA) yang mengacu pada Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. 

Dokumen Renstra Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024 

merupakan dokumen perencanaan yang memuat berbagai program 

pembangunan kesehatan yang akan dilaksanakan oleh Kementerian 

Kesehatan. 

 

Mandat dan peran strategis yang dilaksanakan B2P2TOOT yang 

di implementasikan sebagai kerangka kerja di B2P2TOOT adalah 

segala aktivitas iptek, dari hulu ke hilir meliputi LITBANG aspek 

etnografi kesehatan; budidaya TO; pascapanen; khasiat dan keamanan 

formula JAMU; teknologi sediaan JAMU, diseminasi hasil iptek, 

pelatihan Saintifikasi JAMU, Jejaring Saintifikasi JAMU, dan 

peningkatan kemandirian masyarakat dalam hal JAMU, percepatan 

perolehan fitofarmaka dan pengembangan hasil penelitian kearah 

produk yang bisa diproduksi oleh masyarakat  

 

B2P2TOOT mempunyai amanah untuk mempersembahkan 

kreativitas dan inovasi untuk peradapan Nusantara, berperan sebagai 

lembaga iptek Tanaman obat dan obat tradisional sebagai agent 

pembangunan Kesehatan Tradisional Indonesia (Indonesia Traditional 

Medicine), dan bertanggung jawab mengelola Iptek Tanaman obat dan 

obat tradisional dalam mendukung pencapaian derajat kesehatan 

masyarakat yang optimal melalui penelitian, pengembangan, pelatihan 

Iptek, pelayanan iptek dan diseminasi hasil. 
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1.2 Tujuan penyusunan RAK  

 

Tujuan penyusunan RAK 2020-2024 Balai Besar Litbang 

Tanaman Obat dan Obat Tradisional sebagai berikut : 

a. Memberikan panduan dan acuan dalam dalam menjalankan 

manajemen program Litbangkes, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi periode tahun 2020-

2024 

b. Acuan dalam penilaian akuntabilitas Kinerja Balai Besar Litbang 

Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

 

1.3 Landasan Penyusunan  

 

Dasar hukum dalam penyusunan RAK 2020-2024 Balai Besar 

Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

a. UU No. 17 Tahun 2003 Tentang Keuangan Negara. 

b. UU No 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional. 

c. UU No. 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan jangka 

Panjang Nasional tahun 2005-2025.  

d. UU No. 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

e. UU No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. 

f. PP No. 90 Tahun 2010 Tentang Penyusunan Rencana Kerja dan 

Anggaran Kementerian Negara/Lembaga.  

g. Perpres No. 18 Tahun 2020 Tentang RPJMN Nasional Tahun 2020-

2024. 

h. Kepmenkes No. 374 tahun 2009 Tentang Sistem Kesehatan 

Nasional. 

i. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 65 Tahun 2017 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan 

Badan Penelitian dan pengembangan Kesehatan. 

j. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 21 Tahun 2020 Tentang 

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024. 

k. SK Kepala Badan Litbangkes No. HK.02.02/1/293/2019 Tentang 

Pembina Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan. 
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l. Keputusan Kepala Badan Litbangkes Nomor HK.02.02/1/4110/2020 

Tentang Rencana Aksi Program Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan Tahun 2020-2024. 

 

 

1.4 Sistematika Penulisan  

 

Kata Pengantar  

Daftar Isi 

Daftar Gambar 

Daftar Tabel 

 

BAB I 

Pendahuluan, memuat tentang ; 1) Latar Belakang, 2) Tujuan 

Penyusunan RAK, 3) Landasan Penyusunan, 4) Sistematika Penulisan, 5) 

Kondisi Umum, dan 6) Potensi, Permasalahan dan Implikasi 

 

BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM/KEGIATAN, memuat tentang ; 1) 

Visi dan misi Kementerian Kesehatan, 2) Visi dan Misi Badang 

Litbangkes, 3) Visi dan Misi B2P2TOOT, 4) Tujuan Strategis 

Kementerian kesehatan, 5) Tujuan Strategis Badan Litbangkes, 6) 

Tujuan Strategis Pusat Litbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan, 

7) Tujuan Strategis Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat 

Tradisional, 8) Sasaran Strategis Kementerian Kesehatan, 9) Sasaran 

strategis badan Litbang kesehatan, 10) Sasaran Strategis Pusat Litbang 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan, dan 11) Sasaran Strategis  Balai 

Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional 
 

BAB III 

PROGRAM, KEGIATAN, TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN, 

memuat tentang 1) Program B2P2TOOT dan 2) Kegiatan B2P2TOOT 

 
BAB IV 

PENUTUP 
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1.5     Kondisi Umum         

 

1.5.1. Organisasi  

 

A. Sejarah Singkat  

 

B2P2TOOT bermula dari kebun Koleksi Tanaman Obat, dirintis 

oleh R.M Santoso Soerjokoesoemo, menggambarkan semangat dari 

seorang anak bangsa yang tekun dan sangat mencintai budaya 

warisan pengobatan nenek moyang, beliau mewariskan tekad dan 

kecintaan kepada negara, Sejak April 1948, secara resmi kebun koleksi 

TO tersebut dikelola oleh pemerintah di bawah Lembaga Eijkman dan 

berganti nama menjadi Hortus Medicus Tawangmangu, evolusi suatu 

organisasi terjadi pada saat diberlakukannya Kepmenkes Nomor 149 

Tahun 1978 tanggal 28 April 1978 yang mentransformasi kebun 

koleksi menjadi Balai Penelitian Tanaman Obat (BPTO) sebagai Unit 

Pelaksana Teknis di Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 

Departemen Kesehatan. Transformasi I ini sebagai lembaga Iptek 

memberikan nuansa dan semangat baru dalam mengelola tanaman 

obat (TO) dan potensi-potensi TO sebagai bahan Jamu untuk 

pencegahan, pemeliharaan dan peningkatan kesehatan rakyat. 

Evolusi organisasi berlanjut pada tahun 2006, dengan 

Permenkes No. 491 tahun 2006 tanggal 17 Juli 2006, BPTO 

bertransformasi menjadi Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT). Transformasi II ini 

memberikan amanah untuk melestarikan, membudayakan, dan 

mengembangkan TOOT dalam mendukung pencapaian derajat 

kesehatan masyarakat yang optimal. 

Era persaingan, globalisasi dan keterbukaan, mendorong 

manusia dan negara menggali, memanfaatkan, mengembangkan 

budaya kesehatan dan sumber daya lokal untuk pembangunan 

kesehatan. Ini berdampak pada transformasi III B2P2TOOT, dengan 

Permenkes No. 003 tahun 2010 pada tanggal 4 Januari 2010 Tentang 

Saintifikasi JAMU dan Permenkes No 65 Tahun 2017 sebagai UPT 

rujukan Saintifikasi Jamu dalam Penelitian Berbasis Pelayanan 

Kesehatan. Sejak tahun 2010, B2P2TOOT memprioritaskan pada 
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Saintifikasi Jamu, dari hulu ke hilir, mulai dari riset etnofarmakologi 

tumbuhan obat dan Jamu, pelestarian, budidaya, pascapanen, riset 

praklinik, riset klinik, teknologi, manajemen bahan Jamu, pelatihan 

iptek, pelayanan iptek, dan diseminasi sampai dengan peningkatan 

kemandirian masyarakat. 

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

65 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 

struktur organisasi B2P2TOOT sebagai berikut :  

 

Gambar 01. Struktur Organisasi Balai Besar Litbang Tanaman obat 

dan Obat Tradisional 

 

B2P2TOOT mempunyai tugas melaksanakan penelitian dan 

pengembangan di bidang tanaman obat dan obat tradisional. Dalam 

melaksanakan tugas tersebut, B2P2TOOT menyelenggarakan fungsi : 

a. penyusunan rencana, program, dan angaran kegiatan B2P2TOOT; 
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b. pelaksanaan penelitian dan kajian di bidang tanaman obat dan obat 

tradisional; 

c. pelaksanaan pengembangan metoda, model, dan teknologi di 

bidang tanaman obat dan obat tradisional; 

d. pelaksanaan penelitian dan pengembangan berbasis pelayanan di 

bidang tanaman obat dan obat tradisional;  

e. pengelolaan sarana penelitian dan pengembangan di bidang 

tanaman obat dan obat tradisional;  

f. pelaksanaan diseminasi, publikasi, dan advokasi hasil-hasil 

penelitian dan pengembangan di bidang tanaman obat dan obat 

tradisional; 

g. pelaksanaan kerja sama dan jaringan informasi penelitian dan 

pengembangan di bidang tanaman obat dan obat tradisional; 

h. pelaksanaan bimbingan teknis penelitian dan pengembangan di 

bidang tanaman obat dan obat tradisional; 

i. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan; dan 

j. pelaksanaan ketatausahaan Balai Besar. 

 

1.5. 2. Sumber Daya (manusia, sarana dan prasarana dan 

anggaran) 

 

A. Sumber Daya Manusia  

 

Pegawai yang dimiliki B2P2TOOT terdiri dari pegawai tetap 

(PNS) dan pegawai tidak tetap.  Pada Desember 2019, gambaran 

kondisi pegawai B2P2TOOT adalah sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Komposisi Pegawai   

Berdasarkan Jenis Kelamin dan Status Kepegawaian 

B2P2TOOT Tahun 2019 

Jenis Kelamin 
  Jenis ASN (orang) 

Sub Total PNS Pegawai  
Tidak Tetap 

Laki-laki 47 108 155 
Perempuan 36 46   82 

Total 83 154 237 
 

Pegawai tetap sebanyak 83 orang, yang terbagi menjadi tenaga 

manajemen, peneliti, dan Litkayasa.  

 



 

 

Pegawai tidak tetap sebanyak 154 orang, diadakan untuk 

mengakomodasi beban pekerjaan yang belum dapat ditangani oleh 

tenaga PNS. Pegawai tidak tetap dipekerjakan untuk membantu 

pengelolaan tugas dan fungsi organisasi yang terdistribusi di kebun 

tanaman oba

laboratorium farmakologi dan toksikologi, laboratorium sediaan Jamu, 

Rumah Riset Jamu (RRJ), dan bidang kesekretariatan (administrasi, 

satuan pengaman, pengemudi). 

Berdasarkan pendidikan jumlah pegawai te

berikut;  

Gambar
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Gambar 2. Jumlah ASN Berdasarkan Jabatan
 B2P2TOOT Tahun 2019 

Pegawai tidak tetap sebanyak 154 orang, diadakan untuk 

mengakomodasi beban pekerjaan yang belum dapat ditangani oleh 

tenaga PNS. Pegawai tidak tetap dipekerjakan untuk membantu 

pengelolaan tugas dan fungsi organisasi yang terdistribusi di kebun 

tanaman obat, laboratorium terpadu, laboratorium pasca panen, 

laboratorium farmakologi dan toksikologi, laboratorium sediaan Jamu, 

Rumah Riset Jamu (RRJ), dan bidang kesekretariatan (administrasi, 

satuan pengaman, pengemudi).  

Berdasarkan pendidikan jumlah pegawai terlihat pada gambar 

Gambar 3. Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan, 
B2P2TOOT Tahun 2019 
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. Jumlah ASN Berdasarkan Jabatan 

Pegawai tidak tetap sebanyak 154 orang, diadakan untuk 

mengakomodasi beban pekerjaan yang belum dapat ditangani oleh 

tenaga PNS. Pegawai tidak tetap dipekerjakan untuk membantu 

pengelolaan tugas dan fungsi organisasi yang terdistribusi di kebun 

t, laboratorium terpadu, laboratorium pasca panen, 

laboratorium farmakologi dan toksikologi, laboratorium sediaan Jamu, 

Rumah Riset Jamu (RRJ), dan bidang kesekretariatan (administrasi, 

rlihat pada gambar 
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B. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana diperlukan untuk pencapaikan kinerja 

yang baik sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Sarana 

prasarana yang dimiliki B2P2TOOT berupa: 

 

a) Instalasi Kebun Tanaman Obat 

Kebun Tanaman Obat (KTO) dikelola untuk memfasilitasi aktifitas 

Litbang standarisasi TO, standarisasi bahan jamu, observasi klinik, 

uji acak terkendali dan kemandirian bahan baku.  

KTO dikelola untuk menyediakan sarana, fasilitas, dan spesimen 

untuk pengukuran, pemeriksaan, riset, pengembangan 

eksperimen, Iptek TO, dan pelayanan Iptek. KTO dikelola sebagai 

kebun, juga pusat pembelajaran Iptek untuk akademisi, 

pemerintah, dunia usaha, dan kelompok masyarakat. Instalasi KTO 

terdapat di beberapa tempat, yaitu: 

1) Etalase Tanaman Obat 

Terletak Desa Kalisoro, Kecamatan Tawangmangu, dengan 

ketinggian 1.200 mdpl dan luas 3.505 m2. Merupakan kebun 

koleksi dan wisata ilmiah TO, terdiri dari 600 jenis tanaman, 

yang tertata dalam bentuk taman sebagai wahana wisata ilmiah. 

2) KTO Citeureup, 100-200 mdpl seluas 30.000 m2 Citeureup Bogor 

Jawa Barat, tanaman yang dapat tumbuh baik adalah rumput 

Mutiara, iler, kumis kucing, meniran, daun ungu, tempuyung, 

tapak liman dll. 

3) KTO Tegalgede, 185-200 mdpl seluas 3.300 m2 Karanganyar 

Karanganyar Jawa Tengah, tanaman yang dapat tumbuh baik 

adalah daun ungu, meniran, pegagan, tempuyung dll  

4) KTO Doplang, 400-600 mdpl seluas 350 m2 di Matesih 

Karanganyar Jawa Tengah, tanaman yang dapat tumbuh baik 

adalah tanaman yang berupa empon empon (kunyit, 

temulawak, temu manga, temu putih, temu ireng, kunyit putih), 

jati belanda, kumis kucing, sambiloto, daun ungu, rumput 

mutiara, keji beling, sambung nyawa, pegagan dll 

5) KTO Ngemplak, 400-600 mdpl seluas 3.127 m2 di Karangpandan 

Karanganyar Jawa Tengah, tanaman yang dapat tumbuh baik 

adalah tanaman yang berupa empon empon (kunyit, 

temulawak, temu manga, temu putih, temu ireng, kunyit putih), 
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jati belanda, kumis kucing, sambiloto, daun ungu, rumput 

mutiara, keji beling, sambung nyawa, pegagan dll 

6) KTO Toh Kuning, 400-600 mdpl seluas 7.972 m2 di 

Karangpandan Karanganyar Jawa Tengah, tanaman yang dapat 

tumbuh baik adalah tanaman yang berupa empon empon 

(kunyit, temulawak, temu manga, temu putih, temu ireng, kunyit 

putih), jati belanda, kumis kucing, sambiloto, daun ungu, 

rumput mutiara, keji beling, sambung nyawa, pegagan dll 

7) KTO Kalisoro, 1.200 mdpl seluas 2.644 m2 (produksi) dan 3.505 

m2 di Tawangmangu Karanganyar Jawa Tengah, tanaman yang 

dapat tumbuh baik adalah taraksakum, tempuyung, echinase, 

daun duduk, daun ungu dll 

8) KTO Tlogodlingo, 1.694 – 1.800 mdpl seluas 135.995 m2 di 

Tawangmangu Karanganyar Jawa Tengah, tanaman yang dapat 

tumbuh baik di KTO Tloglodlingo adalah timi, stevia, teh, menta, 

krangean, adas, purwoceng, sambang colok, kamilen dll 

 

 

                       Gambar 4. Kebun Tanaman Obat 

                 B2P2TOOT Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 



 

10 

 

 

b) Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi 

Laboratorium Farmakologi dan Toksikologi dikelola sebagai pusat 

uji praklinik formula jamu yang menyediakan sarana dan fasilitas 

untuk pengukuran, pemeriksaan, riset, pengembangan 

eksperimen, iptek, pelayanan iptek dalam uji keamanan dan 

khasiat formula jamu yang digunakan dalam kerangka Saintifikasi 

Jamu. 

 

c) Instalasi Laboratorium Terpadu 

Laboratorium Terpadu (Labdu) dikelola untuk memfasilitasi 

aktifitas iptek dalam kerangka Saintifikasi Jamu. Labdu dikelola 

sebagai pusat laboratorium Saintifikasi Jamu, juga pusat 

pembelajaran iptek untuk pihak akademisi/ilmuwan, pemerintah, 

dunia usaha dan kelompok masyarakat dalam kerangka Saintifikasi 

Jamu. Labdu terdiri dari:  

1) Laboratorium Benih dan Pembibitan, digunakan untuk uji 

benih dan koleksi benih 

2) Laboratorium Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman 

(HPT), digunakan untuk uji biopstisida, identifikasi HPT, dan 

koleksi hama 

3) Laboratorium Fitokimia, digunakan untuk skrining kandungan 

senyawa kimia, standar mutu, kromatograpi lapis tipis ekstrak, 

dan minyak atsiri. 

4) Laboratorium Instrumen, digunakan untuk uji kadar bahan 

aktif dan quality control bahan Jamu 

5) Laboratorium Formulasi, digunakan untuk formulasi bahan 

Jamu 

6) Laboratorium Produksi, digunakan untuk produksi bahan jamu 

7) Laboratorium Galenika, digunakan untuk uji kadar sari, koleksi 

minyak atsiri, koleksi ekstrak, Optimalisasi metode ekstraksi 

(Inisiasi Pusat Ekstrak Daerah) 

8) Laboratorium Sistematika, digunakan untuk determinasi TO 

dan koleksi spesimen. 

9) Laboratorium Mikrobiologi, digunakan untuk uji angka 

cemaran mikroba dan uji aktivitas antibakteri 
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10) Laboratorium Biomelekuler, digunakan untuk uji khasiat dan 

uji keragaman genetik 

11) Laboratorium Kultur Jaringan, digunakan untuk perbanyakan 

TO dan produksi metabolit sekunder 

 

d) Laboratorium Pasca Panen 

Laboratorium Pasca Panen dikelola sebagai laboratorium dan 

divisi simplisia untuk memfasilitasi aktifitas iptek pasca panen TO 

dan simplisia bahan jamu. Terdiri dari empat lantai dengan 

peruntukan sebagai berikut: 

1) Lantai 1 digunakan untuk penerimaan hasil panen, pencucian, 

penirisan dan perajangan 

2) Lantai 2 digunakan untuk gudang siap edar, pembuatan 

kapsul serbuk, dan penimbangan 

3) Lantai 3 digunakan untuk pengeringan simplisia dengan oven 

dan gudang penyimpanan simplisia kering 

4) Lantai 4 digunakan untuk pengeringan simplisia melalui 

penjemuran dibawah sinar matahari langsung. 

 

e) Instalasi Produksi Jamu 

Instalasi Produksi Jamu dikelola sebagai pusat 

pengembangan formula Jamu Kemenkes untuk memfasilitasi 

aktivitas produksi. Instalasi menyediakan produk Jamu dan hasil 

olahannya. 

 

f) Instalasi Klinik Saintifikasi Rumah Riset Jamu (RRJ) Hortus 

Medicus 

Saat ini RRJ mempunyai sarana dan prasarana fisik berupa 8 

ruang   periksa, 1 ruang laboratorium, 1 ruang ultrasonografi dan 

elektrokardiogram,   griya jamu, rekam medis.  Selain itu ditunjang 

dengan mushola, kebun koleksi tanaman obat, kantin, kebun 

sayuran organik, area foot stone therapy, taman dan gazebo. 
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g) Instalasi Perpustakaan 

Perpustakaan dikelola untuk memfasilitasi dukungan 

referensi dan kepustakaan. Perpustakaan menyediakan sarana dan 

fasilitas terkait sumber data dan informasi iptek. 

 

 

h) Herbarium Tawangmanguensis 

Laboratorium Herbarium berisi koleksi spesimen TO yang 

diawetkan, merupakan satu-satunya laboratorium herbarium 

tanaman obat di Indonesia. Peresmian gedung dilakukan oleh 

Menteri Kesehatan pada tanggal 18 Desember 2018.  

 

i) Museum Jamu 

Museum Jamu “Hortus Medicus” dibangun dengan tujuan 

untuk selalu mengingat asal usul jamu dari kearifan lokal kekayaan 

nenek moyang Indonesia. Museum jamu menyajikan koleksi alat-

alat jamu kuno, peta persebaran jamu di nusantara, naskah kuno 

yang memuat ramuan jamu, koleksi jamu dari dalam maupun luar 

negeri, dokumentasi ramuan hingga perkembangan B2P2TOOT 

dari masa ke masa. Total koleksi yang dimiliki, meliputi: 

1) Ruang depan, berisi 44 koleksi terdapat peta jamu, alat 

untuk membuat jamu, dan alur saintifikasi jamu 

2) Ruang bahan jamu, berisi 34 koleksi yang berasal dari kayu 

pohon seperti kayu manis, kayu tabat barito, dll 

3) Ruang produk jamu, berisi 215 koleksi produk jamu seluruh 

Indonesia 

4) Ruang naskah kuno, berisi 40 koleksi berisi ramuan jamu 

dalam bentuk tulisan jawa seperti Serat Centini, Ramuan 

Jawa, naskah kuno 

5) Ruang prestasi, berisi 124 koleksi terdiri dari foto sejarah 

B2P2TOOT dari awal didirikan RM Santoso sampai 

sekarang.  

 

j) Sinema Fitomedika 

Sinema Fitomedika merupakan prasarana edukasi dan 

penyebaran informasi mengenai profil B2P2TOOT dan materi Iptek 

Tanaman Obat dan Jamu dalam Wisata Kesehatan Jamu, 
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pembinaan petani, pembekalan akademisi dalam Praktek Kerja 

Lapangan (PKL). 

 

k) Rumah Kaca 

Rumah Kaca difungsikan untuk pembibitan, adaptasi dan 

pelestarian tanaman. Terdapat dua tempat rumah kaca, yakni; 

1) Satu unit berlokasi di Stasiun Research Tlogodlingo (1.800 

mdpl) 

2) Dua unit berlokasi di KTO Kalisoro (1.200 mdpl)  

 

l) Gedung Perkantoran 

  Beberapa gedung perkantoran difokuskan untuk kegiatan 

managemen. Rincian gedung kantor;  

1) Satu unit kantor sekretariat, terdiri dari 3 lantai untuk ruang 

Kepala, Bagian Tata Usaha, Bidang Program Kerjasama dan 

Jaringan Informasi, serta Bidang Pelayanan dan Sarana 

Penelitian  

2) Satu unit gedung serbaguna “R.M. Santoso Soerjokoesoemo”   

3) Satu unit rumah negara golongan I untuk Rumah Dinas 

Kepala  

4) Satu unit gedung Ilmu Pengetahuan Tanaman Obat dan Obat 

Tradisional berkapasitas 28 kamar, 3 ruang rapat   

 

m) Peralatan Laboratorium Utama 

Peralatan laboratorium digunakan untuk menegakan 

diagnose, mengukur sampel dll. Alat laboratorium utama 

meliputi: 

1) Data logged Comet D3120 USA 15910275 

2) Moisture Analyzer AND MF-50/PI038107 

3) Versatile Environment Test Chamber Sanyo MLR 350 serial 

No. 41217320 

4) Laminair Air Flow (LAF) Biosafe Heraeus 

5) Autoclave Hirayama HVE-50 

6) Hotplate Stirer Simple Corning PC-420 D 

7) Mikroskop Olympus CX22LED 

8) Rotavapor R-114 + Vacum Pump MZ-2C 

9) Hot plate single C-MAG-HS.7  IKA 

10) Automatic Pipette Thermo Scientific 60 ml K0232 
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11) Oven Memmert UF 55 Plus 

12) Thermo Fisher Scientific Introduces Pipet Filter / 144436 

13) Centrifuge Thermo Scientific –Heaeus 

14) Ultrasonikator Elma S 40 H 

15) HPLC Waters 2695 

16) Spectrofotometer UV Vis Optima 

17) Friabilator Charles Ischi AG Pharma 

18) Climate chambers Binder KMF series 115 

19) Mesin Tablet Delta S1 

20) Mikroskop Cahaya Nikon SMZ 645 

21) Incubator ESCO – Isocide 

22) Colony counter Funke Gerber- 8502.4915 

23) Automatic Colony Counter Interscience Scan®1200 

24) Blotting apparatus Biorad Trans Blot 49BR 35893 

25) ECG Contec / ECG 300 GT 

26) Tempat tidur pasien  

27) Stethoscope ERKA-Germany 

28) Hematologi Analyzer Nihon Kohden MEK-6410K 

29) High Shear Granulator 

30) Steam Boiler 

31) Tangki Pelarut 1000 L 

32) Mesin Pengisi Kapsul Semi Otomatis 

 

n) Kendaraan Operasional 

Kendaraan operasional yang dimiliki berupa kendaraan untuk 

pimpinan, operasional perkantoran, jemputan, operasional kebun. 

Berikut kendaraan dimaksud:   

1) Satu bus operasional antar jemput pegawai  

2) Dua unit mobil operasional bak terbuka Suzuki Carry untuk 

Kebun Tanaman Obat (KTO) dan pasca  panen   

3) Satu unit mobil box operasional Mitsubishi L-300 untuk 

pameran   

4) Satu unit mobil sedan operasional Honda City untuk dinas 

Kepala  

5) Satu unit mobil minibus operasional Toyota Inova untuk 

aktifitas perkantoran  

6) Satu unit mobil minibus operasional Nissan Livina untuk 

aktifitas perkantoran  
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7) Satu unit mobil minibus operasional Mitsubishi L-300 untuk 

aktifitas perkantoran  

8) Satu mobil minibus operasional Mitsubishi Expander dari 

sewa untuk aktifitas perkantoran 

9) Empat unit sepeda motor roda dua (2) operasional untuk 

perkantoran, KTO,  dan pasca panen   

10) Dua unit sepeda motor roda tiga (3) operasional untuk KTO 

dan pasca panen 

 

C. Anggaran  

 

Anggaran Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

dari tahun 2015-2019 mengalami tren pengingkatan dan 

penurunan. Pada tahun 2015 pagu anggaran sebesar 

105.096.591.000 dengan realisasi sebesar 59.620.218.616 atau 

56,67%, rendahnya realisasi disebabkan adanya moratorium 

pembangunan gedung sebesar 21.607.085.000, selain itu adanya 

efisiensi perjalanan dinas menyebabkan belanja bahan dan Belanja 

non  operasional pada kegiatan Ristoja tidak terserap. pada tahun 

2016 jumlah pagu anggaran sebesar 94.989.885.000 namun hanya 

58.679.324.000 yang dapat digunakan dikarenkan adanya self 

blocking dengan realisasi sebesar 51.453.459.329 atau sebesar 

87,7%. Pada tahun 2017 pagu anggaran sebesar 66.277.825.000 

dengan realisasi sebesar 61.500.549.976 atau sebesar 92,79%. Pada 

tahun 2018 pagu anggaran sebesar 72.809.021.000 dengan realisasi 

sebesar 67.686.885.469 atau sebesar 92,96 %. Pada tahun 2018 

pagu anggaran sebesar 72.809.021.000 dengan realisasi sebesar 

67.686.885.469 atau sebesar 92,96 %. Pada tahun 2019 pagu 

anggaran sebesar 52.181.144.000 dengan realisasi sebesar 

47.157.948.129 atau sebesar 90,37 %. 

 

1.5.4. Kinerja B2P2TOOT tahun 2015-2019 

 

Rencana strategis Kementerian Kesehatan merupakan tingkat 

tertinggi di Kementerian Kesehatan yang menjadi acuan program 

dan kegiatan, sesuai Rencana Strategis Kemenkes Indikator TOOT 

tertuang dalam tabulasi seperti berikut: 
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Tabel 2. 

 Target Indikator Kinerja B2P2TOOT sesuai Rencana Strategis 

Kementerian Kesehatan tahun 2015-2019 

 

Dalam dokumen Renstra, Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan mempunyai indikator berupa Riset Kesehatan Nasional. 

Untuk Pelaksanaanya dilakukan oleh satuan kerja yang ada di 

Badan Litbangkes, Sehingga B2P2TOOT selain melaksanakan 

penelitian dan pengembangan bidang tanaman obat dan obat 

tradisional, juga melaksanakan Riset Kesehatan Nasional. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan target dan Capaian Indikator Kinerja 

Sesuai rencana strategis dan Perjanjian Kinerja B2P2TOOT 

tahun 2015-2019 
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Dari keempat indikator, selama 5 tahun periode Renstra Kemenkes, 

sesuai target Renstra dan Perjanjian Kinerja Capaian ≥ 100%, hanya 

pada indikator publikasi yang realisasinya belum mencapai 100%, 

kecuali 2019 yang  capaian publikasi > 100%. Capaian publikasi 

mulai meningkat setelah terakreditasinya Jurnal Tumbuhan Obat 

Indonesia, sesuai Keputusan Dirjen Penguatan Riset dan 

Pengembangan, Kemenristek Dikti Nomor: 21/E/KPT/2018 tanggal 9 

Juli 2018, ditetapkan sebagai Jurnal Ilmiah Terakreditasi Peringkat 3. 

Akreditasi ini berlaku selama 5 tahun yaitu Volume 9 No 1 2016 

sampai Volume 13 Nomor 2 Tahun 2020. 

1.6   Potensi, Permasalahan dan Implikasi 

 

MAKSUD: litbang dikelola sebagai modal manajemen pengetahuan 

organisasi, untuk memproduksi rekomendasi kebijakan dan iptek 

dalam rangka pembangunan kesehatan Indonesia. 

 

TUJUAN: litbang dikelola untuk menyediakan basis data dan area 

kepakaran serta kompetensi bagi peneliti, perekayasa, 

administrator iptek dan teknisi litkayasa dalam rangka pekerjaan 

sesuai kinerja yang ditetapkan, berdasarkan tugas dan fungsi 

organisasi yang sudah diamanahkan. 

 

MANFAAT: litbang dikelola untuk memberikan kontribusi 

berdasarkan kapasitas iptek B2P2TOOT pada pembangunan 

kesehatan dan iptek nasional termasuk kepada mitra strategis dari 

pihak akademisi/ilmuwan, pemerintah, dunia usaha dan kelompok 

masyarakat dalam kerangka kemandirian bahan baku Jamu dan 

Saintifikasi JAMU. 

 

POTENSI: 

a. Indonesia merupakan satu negara dengan kekayaan dan 

keberagaman sumberdaya hayati, baik di darat maupun laut. 

Namun kondisi ini berpacu dengan perilaku negatif manusia 

dalam pemanfaatan sumberdaya alam yang terus menurunkan 

tingkat kekayaan dan keberagaman tersebut 

b. Regulasi terkait litbang kestrad terutama yang memberikan 

proteksi, intensif dan stimulan untuk akselerasi iptek kestrad 

Indonesia (kestraindo) belum cukup tersedia, hanya PP No. 
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103 Tahun 2014 tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional dan 

Permenkes No.003 Tahun 2010 tentang Saintifikasi JAMU 

dalam Penelitian Berbasis Pelayanan Kesehatan 

c. Animo masyarakat terhadap pemanfaatan kesehatan 

tradisional (pengobatan tradisional) masih tinggi, namun 

kondisi ini belum dibarengi dengan ketersediaan dan jaminan 

keamanan, khasiat dan mutu dari produk, praktisi dan praktek 

d. Tren dan kebutuhan riset sudah mengarah pada genomik, 

alami (back to nature) dan jaga lingkungan (go green), namun 

perkembangan riset kesehatan tradisional saat ini, termasuk 

tanaman obat dan obat tradisional masih dominan berkutat 

dalam simplisia dan ekstrak, belum mengarusutamakan riset 

molecular farming/biofarming, plant proteomic dan sebagainya 

seiring dengan tren dan kebutuhan riset masa kini, tentu saja 

tetap mempertahankan Jamu berbentuk ramuan simplisia 

e. Kebutuhan bahan JAMU dari TO sangat tinggi, baik untuk 

yankestrad dalam negeri dan luar negeri. Sayangnya, hal ini 

belum dibarengi dengan pemanfaatan lahan yang tersedia dan 

kompetensi pihak-pihak yang menjadi pemain dalam budidaya 

TO 

f. Belum optimalnya pendekatan CORA, masih lemahnya riset 

inovasi baik inovasi program maupun inovasi produk, belum 

optimalnya adopsi rekomendasi riset untuk kebijakan  

 

PERMASALAHAN 

a. Adanya efisiensi anggaran pada tahun berjalan sehingga 

penelitian tidak bisa berjalan sesuai dengan roadmap  

b. Terbatas nya tenaga teknis dan litkayasa, sehingga peneliti 

masih melakukan kegiatan administrasi 

c. Keterbatasan jumlah peneliti, selain mengerjakan tugas sesuai 

tupoksi peneliti masih melakukan kegiatan Riset Kesehatan 

nasional 

d. Terdapat beberapa artikel yang mengalami decline submission  

e. Sebagian Peneliti pertama lebih banyak menyampaikan karya 

tulis ilmiah pada seminar oral dalam bentuk proseding 

daripada submit ke jurnal nasional terakreditasi maupun jurnal 

internasional 
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IMPLIKASI 

a. Terkait dengan keterbatasan anggaran dilakukan upaya 

kerjasama dengan Balitbangda, perguruan tinggi dan instansi 

lainya dalam upaya peningkatan alokasi anggaran kegiatan 

litbang 

b. Penguatan Jejaring dan kerjasama baik dalam luar negeri, 

penguatan cora, penguatan riset inovasi perbaikan program, 

inovasi produk dengan konsorsium dan peningkatan advokasi 

hasil riset 

c. Peningkatan kualitas SDM Peneliti dengan mengikuti kegiatan 

workshop  

d. Melakukan percepatan pengembangan dan pemanfaatan 

fitofarmaka sehingga hasil penelitian lebih dapat dimanfaatkan 

oleh industry dan masyarakat luas 
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TABEL 3. 

BIDANG LITBANG TOOT DAN KEMANFAATANNYA 

DALAM RANGKA SAINTIFIKASI JAMU   

BIDANG/ SUB 

BIDANG 

KEMANFAATAN (MENGHASILKAN IPTEK TERKAIT:) 

A.  HULU:  

1)   Etnofarmakologi/ 

etnomedisin/ 

kesehatan 

tradisional 

Indonesia 

 Manfaat bahan alam hayati (TO) untuk kesehatan 

 Perilaku, proses sosial dan perubahan masyarakat 

terkait kestrad 

 Sistem dan perkembangan bahasa terkait kestrad 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi derajat kesmas 

terkait kestrad 

 Produk, praktisi dan praktek kestrad 

2)   Bioprospeksi 

Tanaman Obat   

 Basis data pengetahuan etnomedisin 

 Basis data tumbuhan obat 

 Koleksi dan data karakter plasma nutfah/aksesi 

3)  standarisasi 

tanaman obat  

 Basis data bahan baku jamu 

 Tanaman obat terstandar 

 Simplisia Terstandar 

B.  HILIR:  

1) Uji khasiat dan 

keamanan 

Produk formula JAMU yang aman, berkhasiat dan 

bermutu untuk kesehatan manusia (JAMU Saintifik) 

2)  Teknologi Bahan 

Alam 

Teknologi ekstraksi tanaman obat 

Formulasi sediaan 

Teknologi scaling up produksi 

3) Promotif dan 

Preventif 

Pengetahuan praktis, perilaku positif, iptek tepat guna 

dalam rangka memberikan nilai tambah atau lebih 

untuk kesejahteraan masyarakat 
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Gambar 6. 12 Ramuan Jamu Saintifik 
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BAB II 

VISI,MISI, TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM/KEGIATAN 

 

2.1 VISI DAN MISI KEMENTERIAN KESEHATAN 

 

Visi nasional pembangunan jangka panjang adalah terciptanya manusia 

yang sehat, cerdas, produktif, dan berakhlak mulia serta masyarakat yang makin 

sejahtera dalam pembangunan yang berkelanjutan didorong oleh perekonomian 

yang makin maju, mandiri, dan merata di seluruh wilayah didukung oleh 

penyediaan infrastruktur yang memadai serta makin kokohnya kesatuan dan 

persatuan bangsa yang dijiwai oleh karakter yang tangguh dalam wadah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang diselenggarakan dengan demokrasi yang 

didasarkan pada nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta menjunjung tegaknya supremasi 

hukum.  

 

Untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan 

makmur sesuai dengan RPJPN 2005-2025, Presiden terpilih sebagaimana tertuang 

dalam RPJMN 2020-2024 telah menetapkan Visi Presiden 2020-2024: 

“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, 

Berlandaskan Gotong Royong”. 

 

Untuk melaksanakan visi Presiden 2020-2024 tersebut, Kementerian 

Kesehatan menjabarkan visi Presiden di bidang kesehatan yaitu menciptakan 

manusia yang sehat, produktif, mandiri, dan berkeadilan. Pembangunan manusia 

dilakukan berlandaskan pada Tiga Pilar Pembangunan, yakni layanan dasar dan 

perlindungan sosial, produktivitas, dan pembangunan karakter. Melalui tiga pilar 

ini, Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan kualitas dan daya 

saing SDM menjadi sumber daya manusia yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, 

terampil, dan berkarakter. Pilar layanan dasar dan perlindungan sosial mencakup 

tata kelola kependudukan, perlindungan sosial, kesehatan, pendidikan, 

pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas anak, perempuan dan pemuda. 

Pilar peningkatan produktivitas mencakup pendidikan dan pelatihan vokasi, 

pendidikan tinggi, penguatan IPTEK-Inovasi, dan peningkatan prestasi olah raga. 

Pilar pembangunan karakter mencakup revolusi mental dan pembinaan ideologi 

Pancasila, pemajuan dan pelestarian kebudayaan, penguatan moderasi beragama, 

peningkatan budaya literasi, inovasi dan kreativitas. 
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Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi 

pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi. 

Pembangunan kesehatan mempunyai peran sentral sebagai pondasi dalam 

peningkatan kualitas SDM, khususnya terkait aspek pembangunan sumber daya 

manusia sebagai modal manusia (human capital). Indeks modal manusia (human 

capital index) mencakup parameter: 

1) Survival, dikukur dari probabilitas keberlangsungan hidup hingga umur 5 tahun 

(probability of survival to age 5) 

2) Pendidikan, diukur dari ekspetasi jumlah tahun sekolah dan skor tes 

terharmonisasi (expected years of schooling dan harmonized test scores) 

3) Kesehatan, diukur dari survival rate usia 15-60 tahun dan proporsi anak dibawah 

usia 5 tahun yang mengalami stunting. 

 

Dalam rangka mencapai terwujudnya Visi Presiden yakni: “Terwujudnya 

Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong 

Royong”, maka telah ditetapkan 9 (sembilan) Misi Presiden 2020-2024, yakni: 

1) Peningkatan kualitas manusia Indonesia 

2) Penguatan struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing 

3) Pembangunan yang merata dan berkeadilan 

4) Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan 

5) Kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa 

6) Penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya 

7) Perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh 

warga 

8) Pengelolaan pemerintah yang bersih, efektif dan terpercaya 

9) Sinergi pemerintah daerah dalam kerangka negara kesatuan  

Guna mendukung peningkatan kualitas manusia Indonesia, termasuk 

penguatan struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing 

(khususnyadi bidang farmasi dan alat kesehatan), Kementerian Kesehatan telah 

menjabarkan Misi Presiden Tahun 2020-2024, sebagai berikut: 

 

1. Menurunkan angka kematian ibu dan bayi 

Angka kematian ibu (maternal mortality rate) dan angka kematian bayi (infant 

mortality rate) merupakan indikator sensitif untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian pembangunan kesehatan, dan juga sekaligus mengukur pencapaian 
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indeks modal manusia. Pemerintah telah menetapkan penurunan angka 

kematian ibu sebagai major project, yang harus digarap dengan langkah-

langkah strategis, efektif dan efisien. 

2. Menurunkan angka stunting pada balita 

Proporsi balita stunting sangat penting sebagai parameter pembangunan 

modal manusia. Seperti halnya penurunan angka kematian ibu, pemerintah juga 

telah menetapkan percepatan penurunan stunting sebagai major project yang 

harus digarap dengan langkah-langkah strategis, efektif dan efisien. 

3. Memperbaiki pengelolaan Jaminan Kesehatan Nasional 

Sebagaimana diketahui bersama, program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

telah mampu memperbaiki akses pelayanan kesehatan baik ke FKTP maupun 

FKRTL dan juga telah memperbaiki keadilan (ekualitas) pelayanan kesehatan 

antar kelompok masyarakat. Namun demikian, pembiayaan JKN selama 5 (lima) 

tahun terakhir telah mengalami ketidakseimbangan antara pengeluaran dan 

pemasukan. Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi JKN, 

Kementerian Kesehatan memiliki peran sentral dalam kendali mutu dan kendali 

biaya (cost containment) 

4. Meningkatkan kemandirian dan penggunaan produk farmasi dan alat 

kesehatan dalam negeri. 

Sesuai dengan peta jalan kemandirian farmasi dan alat kesehatan, pemerintah 

telah bertekad untuk meningkatkan industri bahan baku obat dan juga 

peningkatan produksi alat kesehatan dalam negeri. Agar produksi dalam negeri 

ini dapat diserap oleh pasar, pemerintah harus melakukan langkah-langkah 

strategis untuk mendorong penggunaan obat dan alat kesehatan produksi 

dalam negeri 

 

2.2 VISI MISI BADAN LITBANGKES 

 

Dalam mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden Republik Indonesia 

2020-2024 yang telah dijabarkan pada Visi dan Misi Kementerian Kesehatan 2020-

2024, maka Badan Litbangkes sebagai unit eselon satu Kementerian Kesehatan 

membuat visi dan misi sebagai berikut: 

Visi Badan Litbangkes Tahun 2020-2024: 

“Lokomotif, legitimator dan Pengawal Pembangunan Kesehatan” 

Misi Badan Litbangkes Tahun 2020-2024: 

1. Mengembangkan sumberdaya Litbangkes 

2. Mengembangkan kerjasama strategis litbang dan iptek kesehatan  
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3. Menghasilkan rekomendasi untuk pembangunan kesehatan 

4. Menghasilkan iptek kesehatan 

 

2.3 VISI MISI BALAI BESAR LITBANG TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL 

 

Visi dan Misi yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi dari 

Kementerian Kesehatan RI, Badan Litbangkes dan B2P2TOOT adalah: 

Visi Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional 2020-2024: 

“ Menjadi Institusi rujukan penelitian dan pengembangan tanaman obat dan obat 

tradisional” 

Misi Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional 2020-2024: 

1. Meningkatan mutu Litbang 

2. Mengembangkan hasil Litbang 

3. Meningkatkan pemanfaatan hasil Litbang  

 

2.4 TUJUAN STRATEGIS KEMENTERIAN KESEHATAN 

 

Guna mewujudkan Misi Presiden dalam Bidang Kesehatan Tahun 2020- 

2024, Kementerian Kesehatan menetapkan 5 (lima) Tujuan Strategis, yakni: 

1. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui pendekatan siklus hidup 

2. Penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan 

3. Peningkatan pencegahan dan pengendalian penyakit dan pengelolaan 

kedaruratan kesehatan masyarakat 

4. Peningkatan sumber daya kesehatan 

5. Peningkatan tata kelola pemerintah yang baik, bersih dan inovatif 

 

2.5 TUJUAN STRATEGIS BADAN LITBANG KESEHATAN 

 

Dalam mendukung tujuan strategis Kementerian Kesehatan pada tahun 

2020-2024 khususnya terkait Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik, 

Bersih dan Inovatif, Badan Litbangkes memiliki tujuan strategis “meningkatnya 

penelitian dan pengembangan kesehatan yang berkualitas dan berinovasi untuk 

mendukung program pembangunan Kesehatan”. Dalam rangka meningkatkan 

penelitian dan pengembangan kesehatan yang berkualitas dan berinovasi untuk 

mendukung program pembangunan kesehatan, maka ukuran yang akan dicapai 

adalah : 

1. Meningkatnya hasil Riset Kesehatan Nasional (Riskesnas) dari 1 menjadi 6 

dokumen. 
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2. Meningkatnya rekomendasi kebijakan berbasis penelitian dan pengembangan 

kesehatan yang diadvokasikan ke pengelola program kesehatan dan atau 

pemangku kepentingan dari 29 menjadi 145 dokumen. 

3. Meningkatnya rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan 

kesehatan yang dimanfaatkan untuk perbaikan kebijakan dari 6 menjadi 30 

dokumen 

4. Meningkatnya hasil penelitian yang didaftarkan Kekayaan Intelektual (KI) dari 29 

menjadi 145 dokumen. 

 

2.6 TUJUAN STRATEGIS PUSAT LITBANG SUMBER DAYA DAN PELAYANAN KESEHATAN 

 

Dalam mendukung tujuan strategis Badan Litbang Kesehatan pada tahun 

2020-2024 yaitu “meningkatnya penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

berkualitas dan berinovasi untuk mendukung program pembangunan Kesehatan”, 

Pusat Litbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan memiliki tujuan 

“meningkatnya penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan” 

 

2.7 TUJUAN STRATEGIS BALAI BESAR LITBANG TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL 

 

Sebagai unit Pelaksana Teknis di bawah Badan Litbangkes, Balai Besar 

Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional mendukung tujuan strategis Badan 

Litbangkes yaitu “meningkatnya penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

berkualitas dan berinovasi untuk mendukung program pembangunan kesehatan” 

Dalam rangka meningkatkan penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

berkualitas dan berinovasi untuk mendukung program pembangunan kesehatan, 

maka tujuan yang di capai adalah: 

1. Meningkatnya hasil penelitian dan pengembangan sebanyak 36 hasil penelitian 

dalam kurun waktu 5 tahun. 

2. Meningkatnya rekomendasi kebijakan sebanyak 15 rekomendasi kebijakan 

dalam kurun waktu 5 tahun. 

3. Meningkatnya publikasi karya tulis ilmiah sebanyak 60 publikasi dalam kurun 

waktu 5 tahun 

4. Meningkatnya hasil riset kesehatan nasional (Riskesnas) sebanyak 12 Dokumen 
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2.8 SASARAN STRATEGIS KEMENTERIAN KESEHATAN 
 

Dalam rangka mencapai 5 (lima) Tujuan Strategis Kementerian Kesehatan 

tersebut di atas, ditetapkan 8 (delapan) Sasaran Strategis sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 
Tujuan dan Sasaran Strategis Kementerian Kesehatan 

Tahun 2020-2024 

NO Tujuan Strategis NO Sasaran Strategis 

1 Peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat melalui 

pendekatan siklus hidup 

1 Meningkatnya kesehatan ibu , anak 

dan gizi masyarakat 

2 Penguatan pelayanan 

kesehatan dasar dan rujukan 
2 Meningkatnya ketersedian dan mutu 

fasyankes dasar dan rujukan 

3 Peningkatan pencegahan dan 

pengendalian dan 

pengelolaan kedarutan 

kesehatan masyarakat  

3 Meningkatnya pencegahan dan 

pengendalian penyakit serta 

pengelolaan kedaruratan kesehatan 

masyarakat 

4 Peningkatan sumber daya 

kesehatan 
4 Meningkatnya akses, kemandirian dan 

mutu kefarmasian dan alat kesehatan 

5 Meningkatnya pemenuhan SDM 

kesehatan dan kompetensi sesuai 

standar 

6 Terjaminnya pembiayaan kesehatan 

5 Peningkatan tata kelola 

pemerintah yang baik, bersih 

dan inovatif 

7 Meningkatnya sinergisme pusat dan 

daerah serta meningkatnya tata kelola 

pemerintah yang baik dan bersih 

  8 Meningkatnya efektivitas pengelolaan 

Litbangkes dan sistem informasi 

Kesehatan untuk pengambilan 

keputusan 

 

2.9 SASARAN STRATEGIS BADAN LITBANG KESEHATAN 

 

Sasaran strategis yang menjadi amanah Badan Litbangkes adalah 

meningkatnya efektivitas pengelolaan litbangkes dan sistem informasi Kesehatan 

untuk pengambilan keputusan. Sasaran yang akan dicapai adalah jumlah 

rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

dimanfaatkan untuk perbaikan kebijakan sebanyak 30 dokumen. 
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2.10 SASARAN STRATEGIS PUSAT LITBANG SUMBER DAYA DAN PELAYANAN KESEHATAN 

 

Dalam mendukung sasaran strategis Badan Litbangkes, Pusat Litbang 

Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan memiliki sasaran yaitu meningkatnya 

penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan. 

Indikator pencapaian sasaran kegiatan sampai dengan tahun 2024 tersebut adalah 

: 

1. Jumlah rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian dan 

pengembangan di bidang sumber daya dan pelayanan kesehatan sebanyak 92 

naskah rekomendasi. 

2. Jumlah riset evaluasi intervensi kesehatan prioritas terkait sumber daya dan 

pelayanan kesehatan yang dilaksanakan sebanyak 5 hasil riset. 

3. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah I sebanyak 12 

hasil riset 

4. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah IV 

sebanyak 12 hasil riset. 

5.  Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang sumber daya dan 

pelayanan kesehatan sebanyak 86 hasil penelitian. 

6.  Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang sumber daya dan pelayanan 

kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional sebanyak 263 publikasi. 

 

2.11 SASARAN STRATEGIS BALAI BESAR LITBANG TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL 

 

Sasaran yang akan dicapai oleh Badan Litbang Kesehatan adalah jumlah 

rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan kesehatan yang 

dimanfaatkan untuk perbaikan kebijakan sebanyak 30 dokumen. Sehingga sasaran 

yang akan dicapai Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional tahun 

2020- 2024 adalah untuk mendukung sasaran strategis Badan Litbang Kesehatan 

tersebut. Sasaran tersebut dituangkan dalam 4 indikator kinerja, yaitu: 

1. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan dengan target sebanyak 36 hasil penelitian. 

2. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional dengan target sebanyak 60 publikasi 

3. Jumlah rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan di 

Bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan yang dimanfaatkan dengan 

target sebanyak 15 rekomendasi. 
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4. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah IV 

sebanyak 12 hasil riset. 
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BAB III 

PROGRAM, KEGIATAN, TARGET KINERJA DAN KERANGKA 

PENDANAAN 

 

3.1  PROGRAM 

 

Penyusunan program dan kegiatan harus didasarkan dalam rangka 

pencapaian kinerja dampak (impact) dari tingkat perencanaan yang lebih tinggi, 

yaitu pencapaian prioritas dan/atau dalam rangka pencapaian visi, misi dan 

sasaran strategis Kementerian/Lembaga pada tingkat organisasi. Adapun kategori 

Program Kementerian Kesehatan ada 2 (dua) jenis yaitu program generik dan 

program teknis dengan uraian sebagai berikut : 

A. Program generik meliputi: 

1. Program dukungan manajemen 

2. Program pendidikan dan pelatihan vokasi 

3. Program riset dan inovasi Ilmu pengetahuan dan teknologi 

B. Program teknis meliputi: 

1. Program pencegahan dan pengendalian penyakit 

2. Program kesehatan masyarakat 

3. Program pelayanan kesehatan dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

 

Dalam rangka menjamin tercapainya Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan 

Indikator Sasaran Strategis Renstra Kementerian Kesehatan Tahun 2020- 2024, 

maka Badan Litbang Kesehatan menetapkan Sasaran Program, Indikator Kinerja 

Program, Sasaran Kegiatan, dan Indikator Kinerja Kegiatan Rencana Aksi Program 

Badan Litbangkes Tahun 2020 – 2024. Dalam program serta kegiatan yang telah 

ditetapkan, Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional melaksanakan 

2 (dua) Program Generik yaitu Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi serta Program Dukungan Manajemen. Untuk menjamin efektivitas 

litbangkes maka pelaksanaan program diarahkan untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan kualitas Litbangkes, serta meningkatkan pemanfaatan hasil 

Litbangkes. 

 

A. Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

 

Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Badan 

Litbang Kesehatan memiliki sasaran program yaitu meningkatnya kualitas 

penelitian, pengembangan dan pemanfaatannya untuk masukan kebijakan 
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program kesehatan. Rincian sasaran program, indikator dan kegiatan yang ada di 

Badan Litbang Kesehatan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 5. 

Program dan Kegiatan Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

pada Badan litbang Kesehatan Tahun 2020-2024 

PROGRAM SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR PROGRAM KEGIATAN 

Program 

Riset dan 

inovasi 

ilmu 

pengetah

uan dan 

teknologi 

Meningkat

nya 

kualitas 

penelitian, 

pengemba

ngan dan 

pemanfaat

an untuk 

masukan 

kebijakan 

program 

kesehatan 

1. Jumlah Hasil Riset 

Kesehatan Nasional 

(Riskesnas) 

2. Jumlah rekomendasi 

berbasis penelitian 

dan pengembangan 

kesehatan yang 

diadvokasikan ke 

pengelola program 

kesehatan dan atau 

pemangku 

kepentingan 

3. Jumlah rekomendasi 

kebijakan hasil 

penelitian dan 

pengembangan 

kesehatan   

4. Jumlah hasil 

penelitian yang 

didaftarkan Kekayaan 

Intelektual (KI) 

1. Jumlah Hasil 

Riset Kesehatan 

Nasional 

(Riskesnas) 

2. Penelitian dan 

Pengembangan 

Sumber daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

3. Penelitian dan 

pengembangan 

Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

4. Penelitian dan 

Pengembangan 

Humaniora dan 

Manajemen 

Kesehatan 

 

 

 

B. Program Dukungan Manajemen 

 

Program Dukungan Manajemen memiliki sasaran program yaitu 

meningkatnya koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian 

dukungan manajemen Kementerian Kesehatan. Program ini memilki 1 (satu) 

kegiatan, yaitu Dukungan Manajemen Pelaksanaan Program di Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan. Program ini sama di seluruh Pusat dan UPT Badan 

Litbang Kesehatan dan dilaksanakan dalam rangka mendukung pelaksanaan 

program penelitian dan pengembangan kesehatan. 
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Tabel 6. 

Program Dukungan Manajemen 

PROGRAM SASARAN 

PROGRAM 

INDIKATOR PROGRAM KEGIATAN 

Dukungan 

manajemen 

Meningkatnya 

koordinasi 

pelaksana tugas, 

pembinaan dan 

pemberian 

dukungan 

manajemen 

kementerian 

kesehatan 

Nilai Reformasi 

Birokrasi 

Kementerian 

Kesehatan 

Dukungan 

Manajemen 

pelaksanaan 

program di 

Badan 

Litbangkes  

 

 

3.2 KEGIATAN BALAI BESAR LITBANG TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL 

 

Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional  termasuk dalam 

satuan kerja ampuan Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan. Capaian 

output Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional mendukung 

sasaran output Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan. Untuk sasaran 

kerja Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan adalah “meningkatnya 

penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan”, 

dalam menjalankan kegiatan didasarkan pada visi, misi, tujuan, sasaran dan 

indikator kinerja dengan mengacu pada Rencana strategis (Renstra) Kemkes RI dan 

rencana aksi program (RAP).  
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Tabel 7.  

Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan Balai Besar Litbang 

Tanaman Obat dan Obat Tradisional tahun 2020-2024 

KEGIATAN SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

Penelitian 

Pengembangan 

Sumber Daya 

dan pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembangan 

di bidang 

Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

1. Jumlah Rekomendasi kebijakan 

yang dihasilkan dari penelitian 

dan pengembangan di Bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan  

2. Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan  

3. Jumlah publikasi karya tulis 

ilmiah di bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan Kesehatan yang 

dimuat di media cetak dan atau 

elektronik nasional dan 

internasional 

4. Jumlah hasil Riset Kesehatan 

Nasional (RISKESNAS) pada 

wilayah IV 

 

 

Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional memiliki indikator 

kinerja kegiatan selama kurun waktu 4 tahun dari 2020-2024 sebagai berikut: 

 

1. Jumlah rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan di 

Bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan yang dimanfaatkan dengan 

target sebanyak 15 rekomendasi. 

2. Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional dengan target sebanyak 60 publikasi 

3. Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan dengan target sebanyak 36 hasil penelitian. 

4. Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah IV 

sebanyak 12 hasil riset. 
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3.2.1. PENGEMBANGAN SDM, SARANA DAN PRASARANA TAHUN 2020-2024 

 

1. PENGEMBANGAN SDM  

 

Pengembangan SDM diperlukan untuk dilakukan secara terus 

berkesinambungan, agar proses pengembangan dapat terlaksana dengan 

baik maka perlu ditetapkan suatu perencanaan yang matang terkait dengan 

pengembangan SDM. Pengembangan SDM dapat dilakukan dengan 

mengikuti Workshop, pengembangan SDM yang akan dilakukan pada tahun 

2020-2024 antara lain: GIS, Rekayasa Genetika, nano partikel Drug Delivery, 

penataan lahan pertanian, gold manufactory product, pemuliaan tanaman, 

biostatistics, rapid test diagnostic, managemen resiko, auditor internal, 

pengelolan arsip, pengadaan barang dan jasa, bendahara, desain grafis, 

public speaking, kehumasan, editing film, dan pelatihan penunjang 

administrasi lainnya.  

Pengembangan SDM merupakan kegiatan yang terintegrasi terhadap 

perkembangan institusi. Kebutuhan analisis beban kerja pada tahun 2019-

2024 sebagaimana dalam tabel berikut: 

 

Tabel 8. 

Rekapitulasi Kebutuhan SDM Berdasarkan Analisis Beban Kerja 

Kebutuhan 

Kondisi 

 

Rencana Penyusunan Formasi 

Kebutuhan Pegawai 

2020 2021 2022 2023 2024 

Peneliti Ahli Utama ABK 4 / 

Ketersediaan 0 

1 1  1 1 

Peneliti Ahli Madya ABK 12 / 

Ketersediaan 3 

1 2 2 2 2 

Penelitii ahli Muda ABK 16 / 

Ketersediaan 11 

1 1 1 1 1 

Peneliti Ahli 

Pertama 

ABK 20 / 

Ketersediaan 18 

 2    

Analis Kebijakan 

Ahli  Madya 

ABK 2 / 

Ketersediaan 0 

 1   1 

Analis Kebijakan 

Ahli  Muda 

ABK 2 / 

Ketersediaan 0 

 1  1  

Analis Kebijakan 

Ahli  pertama 

ABK 3 / 

Ketersediaan 0 

 1  1 1 

Statisi pertama ABK 2 /  1  1  
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Ketersediaan 0 

Perekayasa  ABK 2 / 

Ketersediaan 5 

   1 1 

Litkayasa ABK 15/ 

Ketersediaan 5 

1 2 2 2 2 

Analis Kepegawaian ABK 4 / 

Ketersediaan 0 

1  1 1 1 

Pranata Humas ABK 2 / 

Ketersediaan 0 

1 1    

Pustakawan ABK 1 / 

Ketersediaan 0 

1     

Pranata Komputer ABK 3 / 

Ketersediaan 0 

 1  1 1 

Arsiparis ABK 5 / 

Ketersediaan 1 

1  1 1 1 

Perencana Ahli 

Muda 

ABK 1 / 

Ketersediaan 0 

    1 

Perencana Ahli  

Pertama 

ABK 1 / 

Ketersediaan 0 

1     

Analis Anggaran 

Ahli Muda 

ABK 1 / 

Ketersediaan 0 

1     

Analis Anggaran 

Ahli Pertama 

ABK 1 / 

Ketersediaan 0 

  1   

 

 

2. PENGEMBANGAN SARANA DAN PRASARANA 

 

   Sarana dan prasarana sangat berpengaruh terhadap kinerja dan 

pencapaian kerja pegawai, karena sarana dan prasarana merupakan aspek 

yang sangat mendukung dalam proses kegiatan suatu institusi. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang cukup dan memadai, pegawai akan lebih 

mudah dan efektif dalam menyelesaikan tugasnya dan kepuasan kerja pun 

akan tercapai. Selain dalam hal pencapaian kerja, sarana dan prasarana yang 

ada akan membuat pegawai nyaman dalam bekerja. Untuk itu, sarana dan 

prasarana kantor merupakan hal yang sangat mendukung dan harus sangat 

di perhatikan karena mempunyai pengaruh yang sangat besar. Dalam 

mengupayakan sarana dan prasarana kantor, dibutuhkan manajemen 

sarana dan prasarana yaitu proses pengelolaan sarana dan prasarana kantor 
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secara efektif dan efisien dan perencanaan pengadaan sarana dan 

prasarana. 

 

 

a. Gedung Dan Bangunan 

Tabel 9. 

Rencana Kegiatan pembangunan Gedung tahun 2020-2024 

RENCANA KEGIATAN 
 

TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

Bangunan pelindung tanaman narkotika   +   

Perluasan gedung herbarium dan pusat data  +    

Jembatan penghubung labdu dan pasca panen  +    

Jembatan penghubung kantor sekretariat dan RRJ  +    

Renovasi gedung aula    +  

Pembuatan Tempat Parkir mobil dinas dan 

operasional  

 +    

Pembuatan rumah genset KTO toh kuning  +    

Pembuatan stasiun Riset  Tegal Gede   +   

Penataan ruang pegawai (Umum dan peneliti)   +   

Penataan ruang pegawai RRJ, dan pasca panen   +   

Pengadaan ruang laktasi pegawai Gedung 

Sekretariat, labdu dan klinik 

 +    

Pagar Pengaman KTO Tegal Gede, doplang   +   

Pagar Pengaman KTO Telaga Dlingo    +  

Sumur Artesis Tegal Gede, doplang dan Toh 

Kuning 

 +    

Saluran Irigasi (pipanisasi) Tegal Gede, doplang 

dan Toh Kuning 

  +   

Penutup saluran air Toh Kuning  +    

Rumah Sakit Herbal   +   

Pos Satpam gedung Diklat dan RRJ +     

Ruang Limbah B3 RRJ +     

Bangunan semi permanen KTO Ngembel   +   

Renovasi Pintu gerbang KTO Dlingo  +    

Pintu Gerbang KTO Toh Kuning dan PED  +    

Site development RRJ, KTO Doplang, Toh Kuning    +   

Site development  Tlogo Dlingo    +  



 

37 

 

Screen house Hama Penyakit  +    

Toilet Disabilitas RRJ, Aula, Diklat,   +    

Bangunan Pengolah sampah organik  +    

Talud dan Gorong gorong RRJ, Toh Kuning, 

Doplang, dan Tegal Gede 

  +   

Epoksi Laboratorium    +   

Renovasi Labdu untuk Ruang Steril HPT dan 

Mikroorganisme 

  +   

Renovasi Saluran irigasi KTO Dlingo dan Toh 

Kuning 

   +  

Instalasi Sistem Proteksi dan Pemadam kebakaran 

gedung kantor dan Labdu 

   +  

 

b. Pengolah data dan informasi 

Tabel 10. 

Rencana pengadaan pengolah data dan informasi tahun 2020-2024 

RENCANA PENGADAAN 

Tahun  

2020 2021 2022 2023 2024 

PC Unit 5 5 5 5 5 

Laptop 5 5 5 5 5 

Printer 5 5 5 5 5 

Scaner 1 1 1 1 1 

Movie Board  3    

UPS 5 5 5 5 5 

Mesin Foocopy Electronik    1  

White Board Electronik  4    

Face Print (mesin absensi)   2   

LCD  2    

CCTV  2    

TV 5 5 5 5 5 

Tape Recorder  2    

Amplifier  1 1   

Loud Speaker  2 1   

Profesional Sound System  1 1 1  

Peralatan Studio Audio    1  

Camera Digital  1    

GPS Receiver  1    

Kamera Udara  1    

Telephone 4     

Handy Talky  4 4 4 4 
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Faximile  2    

Peralatan Antena SHF  1    

Antena Tuning Unit 1     

Peralatan antena pemancar dan penerima MF  1    

 

c. Peralatan Fasilitas Perkantoran 

Tabel 11. 

Rencana pengadaan fasilitas Perkantoran tahun 2020-2024 

RENCANA PENGADAAN 

Tahun  

2020 2021 2022 2023 2024 

Alat penghancur kertas 5     

Lift pasca panen 1     

Roll o'pack 2 2 2 2 2 

Rak besi 10 10 10 10 10 

Rak BMN 7   7 7 

Filling kabinet  7 7  7 

Trolly arsip 7  7 7  

Meja kayu 10 10 10 10 10 

Kursi aula  75  75  

Kursi pegawai 7 7 7 7 7 

Loker penyimpan 4 5  7  

dispenser  3 3 3 3 3 

Alat pemadam api ringan 4 4 4 4 4 

 

d. Pengadaan kendaraan Operasional  

Tabel 12. 

Rencana pengadaan fasilitas Perkantoran tahun 2020-2024 

RENCANA PENGADAAN 

Tahun  

2020 2021 2022 2023 2024 

Stasion Wagon   1   

Minibus   1   

Hi-ace    1  

Pick Up   1 1 1 

Kendaraan Roda 3   1  1 

Kendaraan Roda 2  1 1 1 3 
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e. Pengembangan dan pengadaan sarana dan prasarana laboratorium 

a) Laboratorium Sistematika Tumbuhan 

 

Tabel 13. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  

 
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Sliding microtome   +   

Scanner herbarium   +   

Automatic Histo Stainer 

for small capacity 

HISTO 24 

   +  

Automatic Linear Tissue 

Processor 

    + 

 

Pengembangan Laboratorium Sitematika Tumbuhan hingga tahun 

2024 ditunjukkan untuk: 

 Portal database tumbuhan obat di Indonesia 

 Database autentifikasi bahan jamu 

 

b) Laboratorium Budidaya 

Tabel 14. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Ombrometer  +    

Klorofilmeter   +   

Luxmeter   +   

Leaf area meter   +   

Oven    +  

Autoclave    +  

Termometer outdoor     + 

Timbangan analitik     + 

 

Pengembangan Laboratorium Benih dan Pembibitan hingga tahun 2024 

ditunjukkan untuk: 

 Menghasilkan benih tanaman obat terstandar. 

 Memiliki kompetensi dalam menyediakan dan pemeliharaan bibit 

tanaman obat terstandar. 

 Mendapatkan database benih tanaman obat. 

 

c) Laboratorium Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman (HPT) 
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Tabel 15. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Mikroskop stereo set   +   

Oven Inkubator    +  

Olfaktometer     + 

 

Pengembangan Lab Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman (HPT) 

hingga tahun 2024  ditunjukkan untuk mencapai output besar: 

 Database hama dan penyakit tumbuhan obat. 

 Menghasilkan produk, metode, dan paket teknologi lain dalam 

pengendalian hama dan penyakit tanaman obat. 

 

d) Laboratorium Galenika 

 

Tabel 16. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Lab Refrigerator +     

Grinder with mesh   +   

Rotary evaporator 

vacuum up scale 

  +   

Microwave green 

extraction of natural 

products fragrance 

   +  

Microwave green 

extraction of natural 

products flavor 

    + 

 

Pengembangan Lab Galenika hingga tahun 2024 ditujukan untuk: 

 Pembuatan standar penilai kualitas bahan JAMU yang dapat diusulkan 

sebagai standar farmako herbal sediaan. 

 Database ekstrak. 

 Penentuan metode ekstraksi yang optimal untuk tiap jenis tanaman obat. 
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e) Laboratorium Fitokimia 

 

Tabel 17. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

FT-IR Spectrum Two 

System 

 +    

Refrigerator 4 pintu   +   

Bead Beader    +  

HPLC Gradient system 

(autosampler) 

    + 

 

Pengembangan Lab Fitokimia hingga tahun 2024 ditujukan untuk: 

 Mendapatkan senyawa penanda khususnya tanaman-tanaman obat yang 

belum memiliki senyawa standard 

 Pengembangan metode analisa kualitatif dan kuantitatif tanaman obat 

 Standarisasi simplisia dan ekstrak tanaman obat 

 

f) Laboratorium Instrumen 

 

Tabel 18. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

FT-IR Spectrum Two 

System 

 +    

Refrigerator 4 pintu   +   

Bead Beader    +  

HPLC Gradient system 

(autosampler) 

    + 

 

Pengembangan Lab Instrumen hingga tahun 2024 ditujukan untuk: 

 Pengujian Kualitas Bahan Jamu 

 Uji Kandungan Senyawa Aktif TO 

 Pemeriksaan kandungan kimia sampel Penelitian 
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g) Laboratorium Formulasi 

 

Tabel 18. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Flodex Powder 

Flowability 

 +    

Homogenizer   +   

Corneometer   +   

Viscometer    +  

Tablet Hardness Tester     + 

 

Pengembangan Lab Formulasi hingga tahun 2024 ditujukan untuk: 

 Menghasilkan sediaan JAMU yang bermutu 

 Produk JAMU modern dan bermutu 

 

h) Laboratorium Mikrobiologi  

 

Tabel 20. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

HVAC +     

Incubator Binder   +   

Chemical reagen 

storage cabinet 

   +  

 

Pengembangan Lab Mikrobiologi hingga tahun 2024 ditujukan untuk: 

 Koleksi bakteri endofit tanaman obat. 

 Naskah-naskah rekomendasi pengelolaan pascapanen tanaman obat 

terkait cemaran mikrobia. 

 Database kontrol kualitas JAMU kaitannya dengan cemaran mikrobia dan 

identifikasi mikrobia pencemar bahan JAMU. 

 Menentukan metode sampling bahan JAMU secara tepat untuk tujuan 

kontrol kualitas (dari aspek mikrobiologi) dan  isolasi bakter &jamur. 

 Melakukan karakterisasi bakteri dan jamur untuk identifikasi 

menggunakan karakter-karakter morfologi sel dan koloni, biokimia, 

fisiologi dan molekular. 

 Melakukan uji aktivitas isolat bakteri dan jamur secara in vitro, in vivo dan 

di lingkungan. 

 Melakukan uji daya hambat ekstrak terhadap sel-sel bakteri dan jamur 

dengan metode yang tepat dan menentukan mekanisme daya hambat 

tersebut. 
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 Mengisolasi bakteri endofit, mengidentifikasinya dan menguji 

aktivitasnya. 

 Mengidentifikasi Aspergillus dan aflatoksin pencemar bahan JAMU. 

 

I) Laboratorium Kultur Jaringan 

 

Tabel 21. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Lux meter   +   

Autoclave   +   

Glass beads sterilizer    +  

Bioreaktor     + 

 

Pengembangan Lab Kultur Jaringan Tanaman hingga tahun 2024 

ditunjukkan untuk mencapai output besar : 

 Menjadi Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman yang memenuhi syarat 

saintifikasi. 

 Menghasilkan bibit unggul: murni dan bebas penyakit. 

 Produksi metabolit sekunder tanaman obat. 

 

j) Laboratorium Biologi Molekuler 

 

Tabel 22. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Chemiluminescence & 

Fluorescence Imaging 

System 

 +    

Vacuum filter system   +   

Mikroskop fluoresence    +  

Homogenizer for 

protein extractor 

    + 

 

 

Pengembangan Lab Biologi Molekuler hingga tahun 2024 ditujukan untuk: 

 Menghasilkan database khasiat keamanan bahan/formula jamu melalui 

uji praklinik 

 Memenuhi kompetensi breading hewan coba yang memenuhi syarat 

sebagai hewan coba. 

 Menjadi laboratorium yang memiliki kemampuan/kompetensi dalam 

memberi pelayanan kepada masyarakat untuk melakukan penyajian 

khasiat dan keamanan bahan yang akan diuji. 



 

44 

 

 

k) Laboratorium Pascapanen 

 

Tabel 23. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Dust collector   +   

Data logger   +   

Vacum dryer    +  

Rotary drum blancer     + 

 

Pengembangan Lab Pascapanen hingga tahun 2024 ditujukan untuk: 

 Peningkatan kompetensi personal pengolah pascapanen 

 Peningkatan sarana dan prasarana pascapanen 

 Pengembangan cara-cara pengelolaan pascapanen 

 

 

l) Pengembangan Lab Hewancoba/farmakologi 

 

Tabel 24. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Mesin Reverse osmosis 

(RO) 

  +   

Tissue Floatation 

waterbath 

   +  

Small slide warmer with 

hinged cover 

    + 

 

Pengembangan Lab Hewancoba hingga tahun 2024 ditujukan untuk: 

 Sebagai Lab. Toksikologi dan Farmakologi 

 Menghasilkan database khasiat keamanan bahan/formula JAMU melalui 

uji praklinik. 

 Memenuhi kompetensi breading hewan coba yang memenuhi syarat 

sebagai hewan coba. 

 Menjadi laboratorium yang memiliki kemampuan/kompetensi dalam 

memberi pelayanan kepada masyarakat untuk melakukan penyajian 

khasiat dan keamanan bahan yang akan diuji. 
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M) Pengembangan Lab Manajemen Data 

 

Tabel 25. 

Pengembangan Sarana dan Prasarana  
Alat Laboratorium 2020 2021 2022 2023 2024 

Perangkat lunak   +   

GPS    +  

Server      + 

 

Pengembangan Lab Manajemen Data hingga tahun 2024 ditujukan untuk : 

 Mengelola data yang diserahkan oleh para peneliti menjadi informasi 

terpadu 

 Digitalisasi data dan informasi. 

 Melayani data dan informasi bagi masyarakat ilmiah. 

 Melakukan penyajian hasil penelitian Balai Besar melalui media 

elektronik 

 Memfasilitasi perangkat lunak orisinil untuk kepentingan publikasi bagi 

para peneliti 
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3.2.4 AGENDA PENELITIAN 

 

1. Prioritas Kegiatan 

 

a) Standarisasi Tanaman Obat  

     Standarisasi TO adalah Tanaman Obat yang telah melalui tahapan 

penelitian karakterisasi morfologi, kimia dan genetik. Standarisasi tanaman 

obat dilakukan dengan menetapkan dua fokus penelitian, yaitu: 1) bagian 

hulu meliputi penelitian pengembangan tanaman yang terstandar meliputi 

kegiatan eksplorasi dan koleksi plasma nutfah, seleksi aksesi, karakterisasi 

morfologi dan genetik, uji multilokasi dan uji kestabilan mutu tanaman 

berdasarkan parameter standar. 2) bagian hilir adalah pengembangan 

parameter standar tanaman obat yang belum memiliki baku standar mutu 

dalam buku acuan standar formal (MMI dan FHI).  Riset ini bertujuan untuk 

menghasilkan tanaman obat yang baik dari segi biomasa dan kandungan 

kimia, sehingga dapat diproses sebagai simplisia dalam rangka Saintifikasi 

Jamu 

b) Standarisasi Bahan Jamu 

Standarisasi Bahan Jamu adalah simplisia atau ekstrak yang sesuai 

parameter standar mutu Saintifikasi Jamu. Penyediaan Jamu yang 

berkualitas tergantung dari TO yang digunakan sebagai bahan Jamu, cara 

pengolahan dan cara penyimpannya. Khasiat Jamu tergantung dari 

kandungan kimia yang terkandung dalam simplisia atau ekstrak, dimana 

kandungan kimia ini dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain tempat 

tumbuh, iklim, curah hujan, panen, cara mengendalikan mutu simplisia 

atau ekstrak adalah dengan cara standarisasi simplisia atau ekstrak. 

Standarisasi diperlukan agar dapat diperoleh bahan baku memenuhi 

standar baku yang akhirnya dapat menjamin efek farmakologi yang 

diinginkan.  

Pengembangan simplisia atau ekstrak terstandar dengan area penelitian 

meliputi teknologi pasca panen, pengembangan dan profiling parameter 

standar simplisia atau ekstrak sesuai parameter standar mutu Saintifikasi 

Jamu.  

c) Formula Jamu Saintifik 

Uji keamanan dan khasiat untuk menjamin mutu produksi yang dilakukan 

terhadap manusia/pasien. Prioritas penelitian untuk menghasilkan formula 

Jamu terstandar adalah sebagai berikut :  
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1) Penelitian In vivo,  merupakan penelitian yang dilakukan 

menggunakan subjek manusia atau hewan 

2) Penelitian In vitro, merupakan penelitian yang dilakukan dalam tabung 

uji atau media kultur di laboratorium 

3) Uji Praklinik formula Jamu meliputi uji keamanan yang terdiri dari 

toksisitas akut, sub kronik, kronik, mutagenik dan teratogenik. Riset 

Praklinik Jamu diperlukan sebagai tahap awal untuk mengetahui 

khasiat dan keamanan terhadap hewancoba 

4) Uji Observasi Klinik, riset observasi klinis yang dilakukan Rumah Riset 

Jamu dengan pasien terbatas menggunakan metode pre-post sebagai 

tindak lanjut riset praklinik hewancoba 

5) Uji klinis (RCT),  Uji klinis (RCT) merupakan tahap akhir untuk 

mengetahui khasiat dan keamanan formula Jamu. Riset ini melibatkan 

berbagai instansi, rumah sakit maupun dinas kesehatan daerah yang 

tergabung dalam jejaring Saintifikasi Jamu. Diterbitkannya Permenkes 

No 003 tahun 2010 tentang SJ, sejak Tahun 2010, B2P2TOOT 

memprioritaskan pada SJ, dari hulu ke hilir, SJ adalah pembuktian 

ilmiah khasiat dan keamanan Jamu, SJ dilakukan melalui observasi 

klinik yaitu penelitian berbasis pelayanan kesehatan. SJ merupakan 

terobosan Kementerian Kesehatan dalam upaya memberikan 

dukungan ilmiah (evidence based) terhadap Jamu untuk dapat 

dimanfaatkan dalam pelayanan kesehatan formal. 

 

d) Pengembangan Produk Jamu 

Pengembangan bentuk-bentuk sediaan Jamu merupakan alternatif 

penyediaan formula Jamu dalam bentuk tablet, kapsul maupun sirup hal 

ini di upayakan karena sediaan tablet, kapsul atau sirup memiliki 

beberapa keunggulan dibandingkan bentuk sediaan farmasi lainnya 

(godhogan) dengan manfaat yang sama. Teknologi bentuk sediaan 

meliputi penelitian optimasi metode ekstraksi, pengembangan bentuk 

sediaan, kajian stabilitas produk  

e) Rekomendasi Kebijakan 

Kegiatan ini bertujuan untuk mempercepat implementasi penelitian 

berbasis pelayanan sebagai amanah Permenkes No 003 tahun 2010 

sekaligus sebagai bahan bahan masukan bagi pelaksanaan Peraturan 

Pemerintahan Nomor 103 tahun 2014 agar pelayanan pengobatan 
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tradisional yang terintegrasi di pelayanan kesehatan dapat segera 

tercapai di banyak daerah di Indonesia. 
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TABEL 26. 

ROADMAP PENELITIAN BALAI BESAR LITBANG TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL 

NO TAHUN 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Uji observasi 3 aksesi 

harapan tanaman iler 

(Plectranthus 

scutellarioides (L) 

R.Br) di 3 lokasi 

penanaman 

Eksplorasi plasma nutfah, 

karakterisasi (morfologi, 

fitokimia, dan genetik) 

tanaman obat potensial 

Pengembangan 

teknologi budidaya 

untuk meningkatkan 

biomassa dan kualitas 

tanaman obat 

Teknik Penyimpanan 

jamu  dan Kinetika 

perubahan sifat fisiko 

dan kimia Bahan Baku 

pelancar ASI, anti wasir 

dan anti stunting 

Perkiraan umur 

simpan jamu  

pelancar ASI, anti 

wasir dan anti 

stunting 

2 Pengembangan 

Budidaya Tanaman 

Meniran (Phyllanthus 

niruri L.) dalam 

rangka 

Penyediaan Bahan 

Baku Obat Tradisional 

yang Terstandar 

Riset Pemetaan Tanaman 

Obat sebagai Komoditas 

di Jawa Tengah dan Riset 

Pasar Jamu potensial 

Teknologi 

pascapanen tanaman 

obat penyusun jamu 

pelancar ASI, anti 

wasir, anti stunting 

dan penurun berat 

badan 

Pengembangan 

formula pestisida 

nabati untuk 

pengendalian hama 

tanaman obat 

Uji evaluasi, daya 

hasil dan seleksi 

aksesi  TO pelancar 

ASI 

3 Persepsi Pasien 

terhadap Perilaku 

Penggunaan Jamu di 

Klinik Saintifikasi 

Jamu 

Pengembangan varietas 

unggul dan standarisasi 

tanaman obat 

Formulasi sediaan  

dan uji pra klinik 

penurun berat badan 

dan wasir 

Survei pemanfaatan 

TOGA oleh masyarakat 

di Jawa Tengah 

Formulasi sediaan 

dan Uji invivo DM 
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4 Pengembangan johar 

sebagai obat 

antimalaria baru. 

Tahap IV: 

Karakterisasi 

Genetik Aksesi, 

validasi metode 

standarisasi casiarine 

A dengan HPLC, 

pengembangan 

teknik ekstraksi 

barakol dan uji coba 

sintesis 

Pelancar ASI: Rasionalisasi 

formula (katuk, bangun2, 

pepaya, temu lawak), Uji 

praklinik , Standarisasi 

bahan dan ramuan 

Teknologi ekstrak 

terpurifikasi DM dan 

Isolasi NCE malaria 

dan kanker 

Pengembangan 

varietas unggul : 

Evaluasi dan seleksi 

aksesi untuk 

menentukan aksesi 

harapan TO pelancar 

ASI 

Uji klinik fase 3 dan 

scale up jamu wasir 

dan penurun berat 

badan 

5 Observasi Klinik 

Ramuan Jamu 

sebagai Terapi 

Alternatif Tumor Jinak 

Payudara 

Jamu Wasir  dan Penurun 

berat badan :  Teknologi 

ekstraksi,  Standarisasi 

simplisia dan ekstrak , 

research market 

Penapisan anti 

mikroba Tahap 1  TO 

hasil Ristoja 

Uji anti mikroba tahap 

II TO hasil ristoja 

(Fraksinasi) 

Uji anti mikroba 

tahap III TO hasil 

ristoja (Fraksinasi 

tahap II) 

6 Studi Aktivitas 

Antihiperglikemik 

Fraksi Aktif Hasil Riset 

Tumbuhan Obat dan 

Jamu (Ristoja) 

Observasi klinik khasiat 

dan keamanan ekstrak 

ramuan penurun 

kolesterol darah dan 

ekstrak ramuan 

Study klinik prepost 

pelancar ASI 

Uji in vivo malaria dan 

kanker 

Optimasi metode 

budidaya katuk 

(Ditinjau dari aspek 

pertumbuhan, 

aspek ekonomi dan 
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kebugaran kualitas simplisia 

7   Intervensi 

pengetahuan 

pemanfaatan TO 

untuk ibu hamil dan 

menyusui 

Scale up pelancar ASI, 

wasir dan penurun 

berat badan 

Survei penyusunan 

baseline data 

penggunaan 10 

besar TO oleh 

industri OT 

8    Uji klinik fase 2 wasir 

dan penurun berat 

badan 

Pengembangan 

jamu stunting 

9     Pengembangan anti 

aging dan anti 

oksidan 
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3.3 INDIKATOR KINERJA BALAI BESAR LITBANG TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL 

 

Dalam Dokumen Renstra Kementerian Kesehatan RI Tahun 2020-2024 

sasaran strategis yang menjadi amanah Badan Litbangkes adalah meningkatnya 

efektivitas pengelolaan Litbangkes dan Sistem Informasi Kesehatan untuk 

pengambilan keputusan. Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan obat Tradisional 

termasuk dalam satuan kerja ampuan dari Puslitbang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan sehingga capaian output Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat 

Tradisional mendukung capaian output Renstra Puslitbang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan. Indikator dan target pencapaian indikator kinerja Kegiatan 

B2P2TOOT tahun 2020-2024 adalah: 

 

a) Jumlah rekomendasi kebijakan hasil penelitian dan pengembangan di 

Bidang Sumber Daya dan Pelayanan Kesehatan yang dimanfaatkan dengan 

target sebanyak 15 rekomendasi. 

b) Jumlah publikasi karya tulis ilmiah di bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang dimuat di media cetak dan atau elektronik nasional dan 

internasional dengan target sebanyak 60 publikasi 

c) Jumlah hasil penelitian dan pengembangan di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan dengan target sebanyak 36 hasil penelitian. 

d) Jumlah hasil Riset Kesehatan Nasional (RISKESNAS) pada wilayah IV 

sebanyak 12 hasil riset. 

 

Rincian target per tahun indikator kinerja kegiatan B2P2TOOT termuat 

dalam tabel dibawah ini : 
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Tabel 27. 

 Target Kinerja Program Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi B2P2TOOT 

Kegiatan Sasaran Indikator Target 

2020 2021 2022 2023 2024 Jumlah 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembangan 

di bidang Sumber 

Daya dan 

Pelayanan 

Kesehatan 

1) Jumlah rekomendasi 

kebijakan hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

Bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

3 3 3 3 3 15 

2) Jumlah publikasi karya 

tulis ilmiah di bidang 

Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

yang dimuat di media 

cetak dan atau 

elektronik nasional dan 

internasional 

 

 

12 12 12 12 12 60 

  3) Jumlah hasil penelitian 6 6 7 8 9 36 
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Kegiatan Sasaran Indikator Target 

2020 2021 2022 2023 2024 Jumlah 

dan pengembangan di 

bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

4) Jumlah hasil Riset 

Kesehatan Nasional 

(RISKESNAS) pada 

wilayah IV 

1 1 1 7 2 12 
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3.4 KERANGKA PENDANAAN 

 

Kebutuhan anggaran untuk mendukung pencapaian program dan kegiatan 

pada Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional tahun 2020-2024 

dapat dilihat dalam tabel berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.
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Tabel 28. 

Kebutuhan Anggaran Indikator Kegiatan/Keluaran pada Balai Besar Litbang Tanaman Obat dan Obat Tradisional   

Tahun 2020-2024  

No Indikator Kegiatan/ 

Keluaran 

Alokasi lokasi 

(dalam ribuan rupiah 

2020 2021 2022 2023 2024 

1 Rekomendasi kebijakan hasil 

penelitian dan pengembangan di 

Bidang Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan 

511.635 600.000 511.635 511.635 511.635 

2 Publikasi karya tulis ilmiah di bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan yang dimuat di media 

cetak dan atau elektronik nasional 

dan internasional 

654.430 1.850.000 654.430 654.430 654.430 

3 Hasil penelitian dan pengembangan 

di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

2.949.100 3.949.100 5.949.100 7.949.100 10.949.100 

4 Hasil Riset Kesehatan Nasional 

(RISKESNAS) pada wilayah IV 

19.985.261 22.260.938 31.532.886 39.676.313 34.900.241 

5 Layanan sarana dan prasarana 

Internal Litbang 

1.300.000 12.263.000 2.932.470 3.432.470 3.432.470 
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No Indikator Kegiatan/ 

Keluaran 

Alokasi lokasi 

(dalam ribuan rupiah 

2020 2021 2022 2023 2024 

6 Layanan dukungan manajemen 

Litbang 

6.455.506 10.712.640 9.048.411 9.048.411 9.048.411 

7 Layanan Perkantoran (001) 12.508.814 13.620.013 14.301.013 15.016.063 15.766.866 

8 Layanan Perkantoran (002) 11.176.812 11.455.328 12.028.094 12.629.498 13.260.972 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

B2P2TOOT akan terus berkomitmen untuk menjadi Lokomotif, Legitimator dan 

Pengawal Pembangunan Kesehatan dalam bidang Jamu dan Kestraindo. Komitmen 

tersebut selalu kami tularkan pada mitra, agar lembaga lembaga Iptek mampu 

berperan sebagai agen pembangunan kebudayaan Jamu, Melalui litbang, 

pelatihan Iptek, serta diseminasi hasil Iptek 

 

Semoga Tanaman Obat dan Jamu kembali lestari dengan pemanfaatan yang 

bijaksana, Menjamin kesinambungan dan keanekaragaman, meningkatkan mutu 

nilai keamanan dan kemanfaatan. Pada akhirnya, Jamu melalui proses Iptek sosial 

budaya, mampu memantapkan posisi dan kontribusi sebagai adat dan pranata 

dalam kehidupan berbudaya, bernegara dan berbangsa  

 

RAK B2P2TOOT tahun 2020-2024 yang bertumpu pada iptek tanaman obat dan 

obat tradisional/JAMU sesuai dengan visi, misi, tugas dan fungsi institusi yang 

akan mendukung Nawa Cita Pembangunan Pemerintah. Dokumen ini disusun 

sebagai pedoman bagi pelaksanaan kegiatan B2P2TOOT dalam melaksanakan 

program Badan Litbangkes sebagai unit eselon 1 yang pada muaranya mendukung 

program pembangunan kesehatan nasional Kementerian Kesehatan R.I. 

Keberhasilan kami diukur dengan dampak kegiatan yang dapat dirasakan oleh 

masyarakat, pelestarian kebudayaan dalam hal obat tradisional, dan juga budidaya 

tanaman obat.  

 

RAK B2P2TOOT ini diharapkan dapat menjadi pedoman dalam penyusunan 

rencana kinerja tahunan B2P2TOOT dan mendorong pencapaian tujuan 

pengembangan TO dan OT jangka menengah yang telah ditetapkan. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1  

Definisi Operasional  dan Cara Perhitungan Indikator Pada Rencana Aksi Kegiatan 
B2P2TOOT tahun 2020-2024 

No Program Kegiatan Sasaran Indikator Definisi Operasional 
Cara Perhitungan 

 

1 Program Riset 

& Inovasi Iptek 

pada Badan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Kesehatan 

Meningkatnya 

kualitas penelitian, 

pengembangan dan 

pemanfaatannya 

untuk masukan 

kebijakan program 

kesehatan 

1 Jumlah hasil Riset 

Kesehatan 

Nasional 

(Riskesnas) 

Jumlah laporan Riskesnas yang 

ditulis berdasarkan hasil litbang 

(sesuai dengan Roadmap Badan 

Litbangkes) 

Menghitung jumlah 

laporan Riskesnas 

dibuktikan dengan 

adanya laporan nasional 

Riskesnas 

2 Jumlah 

rekomendasi 

kebijakan 

berbasis 

penelitian dan 

pengembangan 

kesehatan yang 

diadvokasikan ke 

pengelola 

program 

kesehatan dan 

atau 

pemangku 

kepentingan 

Jumlah dokumen rekomendasi 

kebijakan yang ditulis 

berdasarkan hasil litbang 

kesehatan yang berupa: 

1. Rekomendasi terencana yaitu 

Rekomendasi yang dihasilkan 

pada tahun sebelumnya, 2. 

Rekomendasi langsung yaitu 

rekomendasi yang dihasilkan 

pada tahun berjalan sesuai 

dengan permintaan stake 

holder, 

yang disampaikan dalam forum 

atau pertemuan kepada 

pengelola program dan atau 

pemangku kepentingan 

Menghitung jumlah 

dokumen rekomendasi 

kebijakan yang ditulis 

berdasarkan hasil 

Litbang kesehatan baik 

Rekomendasi terencana 

atau rekomendasi 

langsung yang 

disampaikan dalam 

forum atau pertemuan 

kepada pengelola 

program dan atau 

pemangku kepentingan 

yang dibuktikan dengan 

adanya dokumen 

rekomendasi 

forum/pertemuan sesuai 

dengan pedoman 

rekomendasi kebijakan 
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No Program Kegiatan Sasaran Indikator Definisi Operasional 
Cara Perhitungan 

 

(Menghitung 

target/baseline 

berdasarkan perhitungan 

rekomendasi sesuai isu 

strategis yang 

kebijakan dan laporan 

   3 Jumlah 

rekomendasi 

kebijakan hasil 

penelitian dan 

pengembangan 

kesehatan yang 

dimanfaatkan 

untuk 

perbaikan 

kebijakan 

Jumlah rekomendasi kebijakan 

yang dihasilkan dari hasil sintesa 

satu atau beberapa penelitian 

dan pengembangan di bidang 

Kesehatan yang telah 

diadvokasikan dan 

dimanfaatkan oleh pengelola 

program dan atau pemangku 

kepentingan 

Jumlah Rekomendasi 

Kebijakan yang 

dihasilkan dari hasil 

sintesa satu atau 

beberapa penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Kesehatan yang 

telah diadvokasikan dan 

dimanfaatkan oleh 

pengelola program dan 

atau pemangku 

kepentingan, dibuktikan 

dengan dokumen 

kebijakan 

4 Jumlah hasil 

penelitian yang 

didaftarkan 

Kekayaan 

Intelektual (KI) 

Jumlah hasil litbangkes yang 

telah mendapat rekomendasi/ 

persetujuan Sentra Kekayaan 

Intelektual (KI) Badan 

Litbangkes dan didaftarkan ke 

Direktorat Jenderal KI 

Kementerian Hukum 

Menghitung jumlah hasil 

Litbangkes yang 

mendapatkan 

rekomendasi/persetujuan 

sentra KI dan sertifikat 

pendaftaran dari 

Direktorat Jenderal KI 
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No Program Kegiatan Sasaran Indikator Definisi Operasional 
Cara Perhitungan 

 

dan HAM atau Kementerian/ 

Lembaga terkait 

Kementerian Hukum dan 

HAM atau 

Kementerian/Lembaga 

terkait 

1.A Kegiatan 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Upaya 

Kesehatan 

Masyarakat 

1 Jumlah 

rekomendasi 

kebijakan yang 

dihasilkan dari 

penelitian dan 

pengembangan 

di bidang Sumber 

Daya dan 

Pelayanan 

Kesehatan 

Jumlah dokumen rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan dari 

hasil sintesa satu atau beberapa 

penelitian dan pengembangan 

di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan sebagai 

bahan yang akan diadvokasikan 

oleh Badan Litbangkes 

Menghitung jumlah 

dokumen rekomendasi 

kebijakan yang ditulis 

berdasarkan hasil 

sintesa satu atau 

beberapa 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

Sebagai bahan yang 

akan diadvokasikan oleh 

Badan Litbangkes sesuai 

dengan pedoman 

rekomendasi kebijakan 

   2 Jumlah publikasi 

karya tulis ilmiah 

di bidang Sumber 

Daya dan 

Pelayanan 

Kesehatan yang 

dimuat di media 

cetak dan atau 

Jumlah karya tulis ilmiah hasil 

penelitian dan pengembangan 

di bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan yang 

terbit dalam jurnal terindeks 

global/terakreditasi nasional 

dan 

atau buku /bagian dari buku 

Menghitung Jumlah 

karya tulis ilmiah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

yang terbit dalam 

jurnal terindeks 
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No Program Kegiatan Sasaran Indikator Definisi Operasional 
Cara Perhitungan 

 

elektronik 

nasional 

dan internasional 

ilmiah yang diterbitkan oleh 

penerbit internasional/nasional 

berstatus sebagai badan hukum 

penerbit /publishing house dan 

atau anggota IKAPI 

global/terakreditasi 

nasional dan atau 

buku/bagian dari 

buku ilmiah yang 

diterbitkan oleh penerbit 

internasional/nasional 

berstatus sebagai badan 

hukum penerbit 

/publishing house dan 

atau anggota IKAPI 

sesuai dengan Perka 

LIPI Nomor 14 Tahun 

2018 ditulis oleh peneliti 

Badan Litbangkes 

sebagai penulis pertama 

(first author) 

   3 Jumlah hasil riset 

kesehatan 

nasional 

(RISKESNAS) 

pada wilayah IV 

 

Jumlah Laporan Riskesnas yang 

ditulis berdasarkan hasil litbang 

(sesuai dengan Roadmap Riset 

Nasional Badan Litbangkes) 

pada wilayah IV (Wilayah IV: 

Propinsi Jambi, Kepri, Kalteng, 

Kaltim, Kaltara, Sulteng, Sulbar) 

Menghitung jumlah 

laporan Riskesnas, 

dibuktikan dengan 

adanya laporan Regional 

atau Propinsi Wilayah IV 

(Wilayah IV: Propinsi 

Jambi, Kepri, Kalteng, 

Kaltim, Kaltara, Sulteng, 

Sulbar) 
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No Program Kegiatan Sasaran Indikator Definisi Operasional 
Cara Perhitungan 

 

   4 Jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan 

di bidang Sumber 

Daya dan 

Pelayanan 

Kesehatan 

Jumlah hasil penelitian dan 

pengembangan di bidang 

Sumber Daya dan Pelayanan 

Kesehatan berupa 

produk/informasi/ data yang 

mendukung isu strategis 

kesehatan 

Menghitung jumlah hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

bidang Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

berupa 

produk/informasi/data 

yang mendukung isu 

strategis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

65 
 

Lampiran 2 
Matrik Target Indikator Kinerja Kegiatan 

B2P2TOOT tahun 2020 – 2024 

 

Kegiatan Sasaran Indikator Target 

2020 2021 2022 2023 2024 Jumlah 

Penelitian dan 

Pengembangan 

Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

Meningkatnya 

penelitian dan 

pengembangan 

di bidang Sumber 

Daya dan 

Pelayanan 

Kesehatan 

5) Jumlah rekomendasi 

kebijakan hasil 

penelitian dan 

pengembangan di 

Bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

3 3 3 3 3 15 

6) Jumlah publikasi karya 

tulis ilmiah di bidang 

Sumber Daya dan 

Pelayanan Kesehatan 

yang dimuat di media 

cetak dan atau 

elektronik nasional dan 

internasional 

 

 

12 12 12 12 12 60 

  7) Jumlah hasil penelitian 6 6 7 8 9 36 
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Kegiatan Sasaran Indikator Target 

2020 2021 2022 2023 2024 Jumlah 

dan pengembangan di 

bidang Sumber Daya 

dan Pelayanan 

Kesehatan 

8) Jumlah hasil Riset 

Kesehatan Nasional 

(RISKESNAS) pada 

wilayah IV 

1 1 1 7 2 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


